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ABSTRAK 
 
 Perkawinan merupakan salah satu sendi kehidupan masyarakat yang tidak 
dapat lepas dari tradisi yang telah dimodifikasi agar sesuai dengar ajaran yang 
mereka anut. Seperti adat sudah menyatu bagi masyarakat yang juga ikut berperan 
aktif dalam mengatur tentang perkawinan. Secara spesifik, praktis adat ini dapat 
ditemukan dalam perkawinan. Doi’ menre’adalah ketentuan adat yang 
mensyaratkan seorang suami harus memberikan suatu pemberian kepada seorang 
perempuan yang jumlahnya sesuai dengan kesepakatan antara pihak laki-laki 
dengan pihak perempuan di samping kewajibannya untuk memberikan mahar 
sebagaimana yang diatur dalam Islam.  
 Melihat persoalan di atas, timbul kesan bahwa ada dua kewajiban yang 
mesti dilakukan oleh calon suami kepada calon istri yaitu kewajiban memberi 
pemberian adat yang dikenal dengan istilah doi’ menre’ dan kewajiban untuk 
memberikan mahar sebagaimana yang disyari’atkan dalam Islam. Secara sepintas 
hal ini sangat bertentangan dengan ajaran Islam atau setidak-tidaknya menyulitkan 
masyarakat Bugis di dalam melaksanakan perkawinan, padahal Islam hanya 
mensyaratkan mahar tidak lebih dari itu.  
 Penelitian mengenai doi’ menre’ ini semakin memilki relevansi karena 
sampai sekarang di masyarakat Bugis, tepatnya di Desa Simbur Naik. Praktek doi’ 
menre’ dalam perkawinan adat Bugis masih terus berlangsung meskipun banyak 
mendapat pengaruh budaya dari luar dan struktur masyarakat yang sudah berubah 
 Penelitian ini menggunakan metode purpossive sampling yang datanya 
diperolah melalui wawancara  secara langsung sehingga menghasilkan sebuah 
kesimpulan bahwa doi’ menre’ adalah syarat bagi berlangsungnya akad nikah 
yang dipandang sebagai uang pesta dalam  jumlah yang tidak mengikat. Persoalan 
doi’ menre’ dalam hukum Islam termasuk dalam hal yang tahsiniyyah walaupun 
menurut adat doi’ menre’ masuk dalam kategori syarat dalam pernikahan adat. 

Jadi adat dalam hal ini berada di bawah hukum syar’i dan sebuah syarat 
yang bisa membatalkan yang halal dalam syar’i tidak diterima. Oleh karena itu, 
hukum doi’ menre’ menurut hukum Islam adalah mubah (boleh) karena 
kedudukanya sebagai hibah. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 
Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini berdasarkan surat 

keputusan bersama Menteri Agama R.I. dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

R.I. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543 b/U/1987, Tanggal 22 Januari 1988 

secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan Tunggal. 

Huruf Arab Nama  Huruf Latin Keterangan 

alif Tidak dilambangkan ا tidak dilambangkan 
ب ba’ b - 
ت ta’ t - 
ث sa s| s (dengan titik di atas) 
ج jim j - 
ح ha’ h} h (dengan titik di bawah) 
خ kha’ kh - 
د dal d - 
ذ zal z| z (dengan titik di atas) 
ر ra’ r - 
ز zai z - 
س sin s - 
ش syin sy - 
ص sad s} s (dengan titik di bawah) 
ض dad d} d (dengan titik di bawah) 
ط ta’ t} t (dengan titik di bawah) 
ظ za z} z (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain ‘ koma terbalik 
غ gain g - 
ف fa’ f - 
ق qaf q - 
ك kaf k - 
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ل lam l - 
م mim m - 
ن nun n - 
و wawu w - 
هى ha’ h - 

hamzah ‘ 
apostrof (tetapi tidak 
dilambangkan apabila 
terletak di awal kata) 

ء

ي ya’ y - 
 

2. Vokal. 

Vokal bahasa Arab seperti Vokal bahasa Indonesia, terdiri dari Vokal tunggal 

atau monoftong dan rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal. 

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya barupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda   Nama   Huruf Latin  Nama 

_____  Fatha  a   a 

_____  Kasroh  i   i 

_____  Damma u   u 

Contoh:  

 yazhabu -  يذهب  kataba - آتب  

 zukira - ذآر  su’ila - سئل  

b. Vokal Rangkap. 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 

dan huruf, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda   Nama   Huruf Latin  Nama 

 Fathah dan ya  ai   a dan i  ……ى

 Fathah dan wawu au   a dan u  ……و

Contoh: 

آيف   kaifa - هول    - haula 
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3. Maddah. 

Maddah atau Vokal panjang yang berupa harkat dan huruf, transliterasinya 

berupa huruf dan tanda: 

Tanda  Nama    Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif a> a dengan garis di atas  ..…ا

  Atau alif Maksurah  

 Kasrah dan ya   i i dengan garis di atas  .…ى

 Dammah dan wawu  u> u dengan garis di atas  .…و

Contoh: 

 qila - قيل  qa>la - قال  

 yaqu>lu - يقول  <rama - رمى  

 
4. Ta’ Marbutah. 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua: 

a. Ta’ Marbutah hidup 

Ta’ Marbutah yang hidup atau yang mendapat harakah fathah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah (t). 

b. Ta’ Marbutah mati 

Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah 

(h) 

Contoh:   Talhah - طلحة 

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta’ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha/h/ 

Contoh: روضة الجنة - raudah al jannah 

 
5. Syaddah (Tasydid). 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tandas syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut 
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dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah 

itu. 

Contoh: 

   <rabbana- ربنا 

  nu’imma -    نعم

 
6. Kata Sandang. 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf “ ال 
”. Namun, dalam transliterasi ini kata sandang itu tidak dibedakan atas kata 

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti oleh 

huruf qamariyyah. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan tanda (-). 

Contoh: 

 al-Rajulu - الرجل   

 al-Sayyidatu - السيدة   

 
7. Hamzah. 

Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan 

apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di 

akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena dalam 

tulisan Arab berupa alif. 

 

Contoh: 

 umirtu - امرت  syai’un - شئ   

النوء  an-Nau’u   - ta’khuz|u>na -    تأخذون

 
8. Penulisan Kata atau Kalimat. 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis 

terpisah. Hanya kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

diragkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harakat yang 

dihilangkan. Dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut ditulis dengan perkata. 
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Contoh: 

خيرالرازقين لهو االله وإن    - Wa inna Allah lahuwa khairu al-Ra>ziqin 

والميزان الكيل وفوا فأ    -  Fa ‘aufu> al-Kaila wa al-Miza>n 

 
9. Penulisan Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem penulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

yang berlaku dalam EYD, seperti huruf kapital yang digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap harus awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

رسول الا محمّد وما   - wama> Muhammadun illa Rasu>l 

س نالل وضع بيت اوّل انّ  - inna awwala baitin wudi’a linna>si. 
 
 
 
 

 

 
 
 
 
 
 

  
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 

MOTTO 
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 “  Sebaik-baik Manusia adalah Manusia 
yang bermanfaat bagi Manusia yang lain” 

 
Biarlah orang lain lebih dari aku, 

namun yang terpenting bagiku 
adalah hari ini aku lebih baik dari 

kemaren. 
 

Kebanggaan bukanlah karena keturunan dan 
harta benda, tapi kebanggaan adalah karena 
ilmu pengetahuan dan akhlak yang mulia. 

 
Berdo’a, ber Amal, dan 

Berusaha 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

PERSEMBAHAN 
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Dengan mengucapkan puji dan sukur 

 kehadirat Allah swt karya ini 

kupersembahkan  dengan sepenuh 

hati dan tanggung jawab kepada ibu 

dan bapakku yang senantiasa 

membimbing, mencintai dan 

menyayangiku. Kakanda dan 

adindaku tersayang. 
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KATA PENGANTAR 

 
 

 والسلا ة والصلا االله رسول محمدا ان واشهد الااالله لااله أن اشهد لعالمين رب الله الحمد

.بعد اما ’اجمين به واصحا اله وعلئ محمد نا سيد سلين والمر نبياء الأ أشرف على م

 
 Puji syukur kepada Allah swt yang telah menciptakan alam semesta dan 

segala kesempurnaan isinya. Salawat dan salam semoga senantiasa terlimpahkan 

pada Nabi Muhammad Saw yang telah membimbing umatnya dari alam 

kegelapan menuju alam yang penuh hidayah dan inayyahNya .  

Dengan mengucapkan Bismillahirrahmannirrahim penyusun mengawali penulisan 

skripsi ini, berkat rahmatNya pula penyusun dapat menyelesaikan skripsi ini 

sebagai karya ilmiah untuk memenuhi sebagian dari syarat-syarat guna 

memperoleh gelar sarjana strata satu.pada Fakultas Syariah  UIN Sunan Kali Jaga 

Yogyakarta.  

 Penyusun sangat menyadari sepenuhnya dalam penyusunan skripsi ini 

masih banyak hal yang perlu dipersiapkan dan dipelajari, karena keterbatasan 

kemampuan penyusun menyebabkan skripsi ini jauh dari kesempurnaan, oleh 

karena itu penyusun sangat mengharapkan adanya masukan yang sifatnya 

membangun untuk kesempurnaan skripsi ini. 

 Dalam penyusunan skripsi ini penyusun banyak mendapat bantuan dari 

berbagai pihak baik yang terkait secara langsung maupun secara tidak langsung. 

Oleh sebab itu perkenankanlah penyusun menyampaikan terima kasih yang 

sebesar-besarnya kepada yang terhormat:  
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1. Bapak Prof. Dr. Amin Abdullah selaku Rektor UIN Sunan Kalijaga. 

2. Bapak. Drs. Yudian Wahyudi, M.A,Ph.D selaku dekan Fakultas Syariah 

UIN Sunan Kalijaga 

3. Bapak Yasin Baidi.S,Ag.M.Ag, selaku Penasehat Akademik. 

4. Bapak Drs. Ahmad Patiroy. MA, selaku pembimbing I yang telah 

mencurahkan segenap kemampuannya dalam upaya memberi dorongan 

dan bimbingan serta semangat demi kelancaraan skripsi ini. 

5. Bapak Drs. Supriatna. M.Si, selaku pembimbing ke II yang dengan senang 

hati dan dengan ikhlas meluangkan waktunya untuk memberikan 

bimbingan, dan arahan serta koreksi terhadap skripsi ini. 

6. Ayahanda H. Muhtar dan Ibunda Hj. Sukarni, Kakak-kakakku hususnya 

Abd Majid serta adik-adikku yang telah turut memberikan motivasi berarti 

yang tiada henti-hentinya dan juga doanya sehingga penyusun dapat 

menyelesaikan skripsi ini 

7. Bapak Drs. Zainal Abidin, selaku kepala Desa Simbur Naik. Kecamatan 

Muara Sabak, Kabupaten Tanjung Jabung Timur Propinsi Jambi, saya 

sangat mengucapkan terimakasih banyak atas bantuanya dan 

kerjasamanya. 

8. Bapak H. Mahyudin (Miding) dan Ibu Hj. Safinah, saya sangat berterima 

kasih atas kesediaannya dan kebaikannya kepada saya yang telah 

memberikan tempat tinggal dan lain-lain selama proses penelitian. 

9. Bapak Ali Badar beserta tokoh masyarakat yang ada di Desa Simbur Naik, 

terima kasih atas informasinya, bantuan, serta dukungannya. 
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10. Buat sayangku, terima kasih kau selalu ada dalam suka dan dukaku. 

11. Buat temanku Arika Suryadi, Andre, Rifai, Padil dan kanti-kanti keluarga 

besar Himpunan Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga (HIMAJI) Jambi 

Jogjakarta, serta Keluarga besar Pelajar Jambi (KPJ) Yogyakarta.dan yang 

tidak dapat penyusun sebutkan satu- persatu yang telah banyak memberi 

bantuan sehingga penyusunan skripsi ini dapat terselesaikan. 

Dengan ucapan terimakasih semoga amal baik bapak, ibu, dan saudara-

saudara dapat diterima oleh Allah swt sebagai amal yang shaleh. Hanya 

kepadaNyalah penyusun memohon taufik dan hidayahNya semoga skripsi ini 

dapat memberikan manfaat khususnya bagi penyusun dan umumnya bagi para 

pembaca yang budiman di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

 

                                                                                  Yogyakarta, 02 Muharram 
1429 H 

                     12 Januari     
2008 M 
 

                   Penyusun 

 

        

                         Idrus Salam 
                                 NIM: 03350014   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkawinan merupakan perjanjian suci yang diharapkan bagi pasangan 

calon suami istri memperoleh kebahagiaan dalam menempuh hidup berumah 

tangga. Perkawinan menurut  Undang-undang Nomor 1 tahun 1974 tentang 

Perkawinan,  adalah” ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang 

wanita untuk hidup berumah tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan 

ketuhanan Yang Maha Esa.1

Islam sangat menganjurkan perkawinan karena perkawinan mempunyai 

nilai-nilai keagamaan sebagai wujud ibadah kepada Allah swt, dan mengikuti 

sunnah Nabi di samping itu juga mempunyai nila-nilai kemanusiaan untuk 

memenuhi naluri hidup manusia guna melestarikan keturunan, mewujudkan 

ketenteraman hidup, dan menumbuhkan rasa kasih sayang dalam hidup 

bermasyarakat.2

Perkawinan sebagai salah satu sendi kehidupan masyarakat tidak lepas 

dari tradisi yang telah dimodifikasi agar sesuai dengan ajaran agama yang 

mereka anut, baik sebelum atau sesudah upacara perkawinan dilaksanakan. 

Perkawinan merupakan sumbu kehidupan masyarakat. Perkawinan pada suatu 

masyarakat biasanya diikuti oleh berbagai rangkaian acara adat dan upacara adat. 

                                                 
1  UU.NO,1/1974 Tentang Perkawinan, Pasal 1. 

2  HSA, Al-Hamdani, Risalah Nikah, Alih Bahasa oleh Agus Salim, cet. ke-1 (Jakarta: Anai 
,1985), hlm.23 
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Pada umumnya pelaksanaan upacara perkawinan adat di Indonesia 

dipengaruhi oleh bentuk dan sistem perkawinan adat setempat dalam kaitannya 

dengan susunan masyarakat atau kekeluargaan yang dipertahankan oleh 

masyarakat yang bersangkutan.3

Dalam Islam secara lengkap telah diatur mengenai sesuatu yang berkaitan 

dengan perkawinan, apalagi perkawinan diikat atas nama Allah yang akan 

dipertanggung-jawabkan kepada-Nya. Sebagai salah satu bentuk akad atau 

transaksi, perkawinan dalam hukum Islam akan mengakibatkan adanya hak dan 

kewajiban antara para pihak terkait, yaitu  pasangan suami istri. Adapun salah 

satu kewajiban suami yang merupakan hak istri adalah pemberian mahar atau 

mas kawin dari calon suami kepada calon istrinya. 

Dalam pemberian mahar itu agama tidak menetapkan jumlah minimum 

atau maksimum, hal ini sangat bergantung pada perbedaan tingkat kemampuan 

manusia dalam memberinya. Oleh karena itu diserahkan kepada pihak yang 

bersangkutan atas dasar dengan kerelaan hati.  Pemberian itu adalah maskawin 

yang besar kecilnya ditetapkan atas persetujuan kedua pihak, karena pemberian 

itu harus dilakukan secara ikhlas. 

Dalam perkembangannya, masyarakat Bugis tidak hanya berdomisili di 

daerah Sulawesi saja akan tetapi telah menyebar ke berbagai wilayah Indonesia, 

salah satunya adalah ke Desa Simbur Naik, Kec. Muaro Sabak, Kab Tanjung 

Jabung Timur. Di Desa Simbur Naik. Orang-orang Bugis membentuk komunitas 

                                                 
3  Hilman Hadikusuma, Hukum Perkawinan Indonesia Menurut Pandangan Hukum Adat, 

Hukum Agama, (Bandung: Mandar Maju, 1990), hlm. 97. 
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tersendiri, dengan berbagai adat dan tradisi termasuk memelihara adat 

perkawinan yang masih berlaku sampai sekarang. 

Berdasarkan pengamatan langsung yang dilakukan oleh penyusun bahwa 

dalam perkawinan masyarakat Bugis di Desa Simbur Naik, Kec. Muaro Sabak, 

Kab. Tanjung Jabung Timur, Jambi, terdapat dua unsur yang tidak dapat 

dipisahkan dalam proses perkawinan, yaitu pihak laki-laki tidak hanya 

memberikan mahar, akan tetapi menurut ketentuan adat juga harus memberi  

Doi’ menre’ (uang hantaran). Doi’ menre’ (uang hantaran) dalam pernikahan 

adat Bugis adalah penyerahan harta terdiri dari uang atau harta yang berupa 

passiok (cincin pengikat)4, Doi’ balanca (uang pesta )5, Sompa (mas kawin)6, 

yang besarnya diukur sesuai dengan tratifikasi sosial dalam masyarakat. 

Dalam pemikiran hukum Islam (ilmu fiqh) para ahli hukum Islam banyak 

yang menerima berbagai macam praktek adat untuk dimasukkan ke dalam teori 

hukum Islam selama tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip syari’at. Abu 

Hanifah, Imam asy-Syafi’i dan Ahmad bin Hambal, misalnya menggunakan 

Adat dalam  istimbat al-Ahkam   dengan syarat tidak menyalahi dalil-dalil serta 

tidak menghalalkan yang dilarang oleh syari’at. Adat digunakan untuk 

                                                 
4  Passiok adalah seperangkat cincin pengikat yang diantar oleh keluarga calon mempelai 

pria kepada calon mempelai wanita disertai dengan kosmetik serta kain perlengkapan untuk calon 
mempeai wanita. Lihat Wiwik Pertiwi Y, Pandangan Generasi Muda Terhadap Upacara Perkawinan 
Adat di Kota Unjung Pandang (Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,. 1998), hlm.43 

 

5  Duwik Balanca adalah uang yang diserahkan oleh pihak laki-laki pada acara mepettu ada( 
Terjadinya kesepakatan antara pihak laki-laki dan pihak perempuan) Untuk dipakai dalam acara pesta 
yang akan dilangsungkan, lihat A.Rahmi  Meme dkk, Adat danUpacara Perkawinan Sulawesi 
Selatan(Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,1978), hlm.65 

 

6  Sompa adalah pemberian berupa uang atau harta yang diberikan oleh pihak laki-laki untuk 
sahnya pernikahan yang disebutkan dalam akad, lihat Ibid. 
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memelihara kemaslahatan. Mereka melihat prinsip-prinsip adat sebagai salah 

satu sumber hukum Islam sekunder, dalam pengertian diaplikasikannya prinsip-

prinsip adat tersebut hanya ketika sumber primer (al-Qur’an dan Hadis) tidak 

memberi jawaban terhadap permasalahan yang muncul.7

Kalau dilihat secara spesifik dan mendalam lagi akan ditemukan beberapa 

praktek adat yang terkesan melenceng dari  Syari’at Islam, sekurang-kurangnya 

terkesan ada ketentuan-ketentuan yang menyulitkan masyarakat untuk 

menunaikan ajaran agamanya. Hal ini seperti adat masyarakat Simbur Naik, 

Kecamatan Muaro Sabak, Jambi 

Dalam pernikahan contohnya, ada ketentuan adat yang mensyaratkan 

seorang suami harus memberikan suatu pemberian adat yang dikenal dengan doi’ 

menre’ yang jumlahnya sesuai dengan kesepakatan antara pihak laki-laki dengan 

pihak perempuan, di samping kewajibannya untuk memberikan mahar 

sebagaimana yang diatur dalam Islam. Hal itu sudah menjadi inheren (melekat) 

dalam kehidupan masyarakat Bugis yang tidak dapat dipisahkan dari tradisi 

mereka.  Masih banyak lagi kesepakatan-kesepakatan yang lain yang sesuai 

dengan adat yang sudah ditentukan oleh mereka seperti mahar nikah harus 

berupa sebidang tanah  yang luasnya satu hetar dan sekurang-kurangnya 5 dan 20 

m ( 5 lebar 20 panjang ) dan ini adalah mahar yang mesti ada dan kedudukan 

tanah tersebut harus jelas supaya bisa diketahui oleh pihak perempuan.    

Melihat persoalan di atas  timbul kesan bahwa ada dua kewajiban yang 

mesti dilakukan oleh calon suami kepada calon istri yaitu kewajiban memberikan 

                                                 
7 Ratno Lukito, Pergumulan antara Hukum Islam dan Adat di Indonesia.(Jakarta: 

INIS,1998), hlm.6. 
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pemberian adat yang dikenal dengan istilah Doi’ menre’ (uang hantaran) dan 

kewajiban untuk memberikan mahar sebagaimana yang disyari’atkan dalam 

Islam. Secara sepintas hal ini bertentangan dengan ajaran Islam atau setidak- 

setidaknya menyulitkan masyarakat Bugis di dalam melaksanakan perkawinan. 

Dari latar belakang di atas penyusun tertarik untuk meneliti bagaimana 

Tinjauan hukum Islam terhadap Doi’ menre’ (uang hantaran) dalam perkawinan 

adat Bugis di Desa Simbur Naik, Kec. Muaro Sabak, Kab. Tanjung Jabung 

Timur. Sebab tidak menutup kemungkinan ada perbedaan dalam praktek 

pemberian Doi’ menre’ dalam setiap daerah yang berlangsung sampai sekarang 

khususnya di Desa Simbur Naik. 

 

B. Pokok Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, dapat dirumuskan beberapa 

permasalahan sebagai berikut : 

1. Bagaimana kedudukan Doi’ menre’ (uang hantaran) dan fungsinya dalam 

perkawinan adat Bugis di Simbur Naik, Muaro Sabak, Jambi? 

2. Bagaimana Tinjauan hukum Islam terhadap  Doi’ menre’ (uang hantaran) 

dalam pernikahan adat Bugis di Simbur Naik, Muaro Sabak, Jambi? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Menjelaskan kedudukan Doi’ menre’ dan fungsinya dalam pernikahan   

adat Bugis di Simbur Naik, Muaro Sabak, Jambi 
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b. Menjelaskan pandangan hukum Islam terhadap Doi’ menre’ dalam   

pernikahan adat Bugis di Simbur Naik, Muaro Sabak, Jambi 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Ilmiah 

Skripsi ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap khazanah 

keilmuan khususnya yang berkaitan dengan perkawinan adat.  

b. Kegunaan Terapan 

Skripsi ini diharapkan dapat memberikan sebuah wacana keilmuan 

tentang Doi’ menre’ dan  Mahar dalam sebuah pernikahan bagi 

masyarakat Bugis yang beragama Islam pada khususnya dan bagi semua 

pihak yang mempunyai kepentingan dengan doi’ menre. 

 

D. Telaah Pustaka 

Tinjauan pustaka ini tentunya sangat diperlukan dalam rangka untuk 

mencari wawasan terhadap masalah yang dibahas dalam penulisan skripsi ini. 

Ada beberapa buku yang menyinggung permasalahan  Doi’ menre’ dalam 

pernikahan adat Bugis, antara lain buku yang berjudul Adat dan Upacara 

Perkawinan Daerah Sulawesi Selatan, yang disusun oleh tim dari penelitian dan 

pencatatan kebudayaan daerah propinsi Sulawesi Selatan. Dalam buku ini 

menjelaskan latar belakang sejarah serta tata cara perkawinan adat mulai dari 

pelamaran sampai pada tahap penentuan tempat tinggal seorang yang sudah 

menikah. Buku ini sifatnya deskriptif yaitu menjelaskan secara umum tentang 

pernikahan adat Bugis yang berkaitan dengan masalah  Balanca (uang pesta 
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pernikahan adat) diserahkan kepada pihak perempuan sebelum masuk pada tahap 

acara pernikahan dan harus tunai,8 Selanjutnya sompa (mahar) dan passiok 

(cincin pengikat) diserahkan pada saad akad nikah di depan penghulu sementara 

dalam kenyataannya di masyarakat Simbur Naik,  bahwa balanca kadang 

diartikan sebagai sompa yang dikenal sebagai sompa tadang (mahar yang 

ditangguhkan) tetapi sebenarnya uang belanja pesta pernikahan  ditanggung 

sebagian oleh pihak perempuan jika tidak mencukupi dari uang yang telah di 

berikan oleh pihak laki-laki calon suami.  

Dalam sebuah skripsi yang ditulis oleh Mustopa Kamal membahas 

tentang Upaya Da’i dalam Menghadapi Sompa dan Balanca dalam pernikahan 

adat Bugis di Propinsi Riau. Menyinggung masalah balanca dan sompa ia 

berkesimpulan bahwa balanca dan sompa tidak dibenarkan karena melihat latar 

belakang historisnya. Dalam penelitian tersebut Mustopa Kamal melihat bahwa 

syarat yang ditetapkan dalam adat sama seperti yang telah dilakukan oleh 

masyarakat jahiliyah  pada zaman pra-Islam. Ia  menitik-beratkan pada metode-

metode yang digunakan para Da’i dalam menghadapi kasus dalam masyarakat.9 

Penelitian tersebut menekankan bahwa balanca dan sompa terkesan dipaksakan 

seperti yang terjadi  di masyarakat desa Simbur Naik kec, Muaro Sabak, kab. 

Tanjung Jabung Timur Jambi. Tapi bagi masyarakat Simbur Naik walaupun hal 

                                                 
8 Duwik Balanca adalah uang yang diserahkan oleh pihak laki-laki pada acara mepettu ada( 

Terjadinya kesepakatan antara pihak laki-laki dan pihak perempuan) Untuk dipakai dalam acara pesta 
yang akan dilangsungkan, lihat A.Rahmi  Meme dkk, Adat danUpacara Perkawinan Sulawesi 
Selatan(Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,1978), hlm.50 

 
 
9 Yaskur (00350404) Tinjauan Hukum Islam Terhadap Adat Jalukan dan Gawan dalam  

perkawinan. No sy 2179 Yas, hlm 23 
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tersebut sebagai syarat tidak menjadi sesuatu hal yang bisa menghalangi 

pernikahan karena sebenarnya pada tahap setelah terjadinya akad nikah, uang 

pesta bisa ditangguhkan dan mahar tersebut menjadi bekal dalam keluarga 

setelah berpisah dari orang tua mereka. 

Meskipun masalah doi’ menre’ itu sudah banyak dikaji namun untuk 

kasus doi’ menre’ di Desa Simbur Naik, penyusun memandang amat relevan 

untuk di angkat kembali sebab penulis melihat pentingnya hal itu untuk diteliti 

lebih lanjut dalam sebuah karya ilmiah (skripsi). 

 

 
E. Kerangka Teoretik 

Para’ulama dan fuqaha dalam mencari hukum selalu berpegang teguh 

pada sumber hukum Islam dan maqasid Asy-Syari’ah dimana salah satu sumber 

hukum yang dapat digunakan adalah ‘urf. 

Adat atau ‘urf dalam Islam diakui sebagai salah satu teori penetapan 

hukum Islam. Oleh karena itu, Abdul Wahhab Khallaf membagi ‘urf  menjadi 

dua macam, yang pertama adalah ‘urf  yang saheh dan yang kedua adalah ‘urf  

yang  fasid, Adapun ‘urf yang sahih adalah apa yang telah diketahui masyarakat 

tidak bertentangan dengan Syari’at, tidak menghalalkan yang haram dan tidak 

membatalkan yang wajib, sedangkan ‘urf yang  fasid yaitu apa yang telah dikenal 

masyarakat akan tetapi berlainan atau bertentangan dengan Syari’at atau 

menghalalkan yang haram atau membatalkan yang wajib.10  

                                                 
10. Abdul Wahab Khalaf, Ilmu Usul al-Fiqh, (Kuwait: Dar-al-Qalam, 1978), hlm. 89 
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Pelaksanaan adat pemberian atau pembayaran Doi’ menre'merupakan 

adat yang dijalankan oleh masyarakat, yang pada bagian-bagian dari setiap 

pelaksanaan adat tersebut mengandung ‘urf baik atau ‘urf yang saheh maupun 

‘urf yang fasid, kemudian untuk melihat secara keseluruhan mengenai 

pelaksanaan kedua adat tersebut menurut pandangan hukum Islam diperlukan 

adanya dalil serta Ijtihad ‘ulama. Adat atau ‘urf sendiri merupakan dalil hukum 

Islam yang pada hakikatnya independen. Dalil ini tidak luput dari kaidah hukum 

Islam “maslahah mursalah”.11

Sedangkan penerapan kaidah maslahah mursalah ini pada dasarnya harus 

memenuhi beberapa syarat antara lain: 

1. Maslahah tersebut harus sesuai dengan tujuan Syara’, tidak bertentangan 

dangan nas-nas yang bersifat qat’i. 

2. Dapat diterima akal, tidak hanya didasarkan pada perasangkaan semata. 

Dalam penerapannya harus benar-benar dapat merealisasikan manfaat dan 

menghindarkan bahaya. 

3. Maslahah bersifat umum dan bukan untuk kepentingan yang bersifat pribadi 

ataupun kelompok.12 

Adat adalah apa yang telah dikenal dan dipraktekkan oleh masyarakat 

baik berupa perkataan, perbuatan ataupun tidak melaksanakan (meninggalkan) 

sesuatu perbuatan. Keberadaan adat ini diakui sebagai salah satu sumber hukum 

Islam selama tidak menyalahi ketentuan nas dan kebiasaan yang hidup dalam 

                                                 
11  Ibid., hlm.91 

12  Wahbah az-Zuhaili, Usul al-Fiqh al-Islam, (Beirut: Dar al-Fikr,1986), hlm.799-800. 
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masyarakat. Sedangkan permasalahan yang ada di Desa Simbur Naik kec. Muaro 

Sabak, Kab. Tanjung Jabung Timur, terutama yang berkaitan dengan Doi’ 

menre’ (uang hantaran)  mahar (sompa) dan cincin tunangan (passio) yang harus 

dipenuhi oleh pihak pria kepada pihak perempuan itu salah satu perbuatan adat 

yang sangat mempersulit dan memberatkan bagi seorang pria demi menunaikan 

sunnah yang sangat dianjurkan dalam Islam, dalam hal ini sudah menyalahi 

ketentuan  nas. 

Kalau  ditinjau dari sumber pokok hukum Islam yaitu al-Qur’an dan as-

Sunnah yang berkaitan dengan mahar, adalah:  

   13 .صد قا تهن نحلةواتواالنساء 

14.واتو هن اجورهن با لمعروف 

Sedangkan dalil yang lain yang menjadi dasar dalam pembahasanya 

selain al-Qur’an yaitu hadis Nabi yang berbunyi: 

 15 .جل تزوج ولو بخا تم من حديدلر

 Ayat al-Qur’an dan al-Hadis di atas menjelaskan bahwa sesungguhnya 

pemberian yang harus diberikan calon suami terhadap istrinya tidak lain 

berdasarkan atas kemampuan dan kesanggupan calon suami dalam memberikan 

maharnya, bukan Doi’ menre’ (uang hantaran) dan yang lain-lain yang  

mengiringi mahar tersebut sehingga memberatkan bagi calon suami. Sedangkan 

                                                 
13 An-Nisa >’ (4):4 

14 An-Nisa >’ (4): 25 

15 Al-Imam Abi ‘ Abdillah Ibn Ismail Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari (Beirut: Dar al-Fikr, 
1995),III:267, hadis nomor 5150” Kitab an-Nikah, “Bab al-Mahr bi al-Urud wa Khatami min Hadid.” 
Hadis dari Sahal ibn Sa’ad. 
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Islam sendiri tidak memberikan ketentuan batasan sedikitpun atau besarnya 

jumlah mahar. Bahkan maharpun tidak harus kontan akan tetapi boleh dihutang, 

atau bahkan boleh dengan benda yang bermanfaat lainnya.16

 Tapi perlu diketahui dan dicermati dengan baik bahwa doi’ menre’ adalah 

sebuah kebiasaan atau adat bagi masyarakat Bugis yang jumlahnya tidak 

mengikat sesuai dengan kesepakatan bersama yang mesti dilaksanakan bagi 

calon suami jika hendak menikahi calon menpelai perempuan sebab itu adalah 

sebuah ketentuan yang telah ada dari zaman dahulu kala. 

  Sedangkan sompa (mahar) adalah suatu hal yang tidak ada kaitannya 

dengan doi’ menre’ karena sompa adalah sebuah kewajiban bagi seorang suami 

untuk menyerahkan harta sebagai syarat sahnya akad tersebut sesuai dengan yang 

sudah dijelaskan dalam hukum Islam hanya kesamaannya adalah kesepakatan 

perundingan ketentuan sompa dan  doi’ menre’ adalah sama 

 

 
F. Metode Penelitian 

1.  Jenis penelitian 

 Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan, yang bertujuan untuk 

memperoleh data dengan cara mengamati dan melihat lansung pada obyek di 

lapangan. Data diperoleh dari hasil wawancara dengan tokoh-tokoh masyarakat 

dan masyarakat yang terlibat langsung dalam upacara pernikahan adat Bugis. 

 
                                                 

16 Mustafa al-Khin, dkk, Fiqh al-Manhaji, (Damaskus: Dar al-Qalam), IV: 88.  
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2. Sifat penelitian 

Penelitian ini bersifat preskiptif, yang berusaha memaparkan tentang Doi 

menre (uang hantaran) dalam pernikahan adat Bugis, lalu dilakukan analisis 

untuk kemudian dinilai dari sudut pandang hukum Islam.  

 

3.   Pendekatan 

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan normatif, yaitu mendekati 

masalah yang diteliti dengan menggunakan sudut pandang hukum Islam. 

Pendekatan Usul fiqh, yakni pendekatan terhadap sumber-sumber dan 

metodologi hukum, dalam arti bahwa, al-Qur’an dan as-Sunnah merupakan 

sumber hukum dan sekaligus sasaran penetapan metedologi usul fiqh.17

 

4.   Populasi dan Sampel. 

Penelitian ini mengambil populasi di Desa Simbur Naik di kecamatan 

Muaro Sabak Kabupaten Tanjung Jabung Timur, Jambi. Tehnik  sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Purposive sampling (sampel bertujuan).18 

Melalui terhnik purposive samling ini data dikumpulkan dari beberapa responden 

                                                 
17 Upaya melakukan deduksi hukum-hukum fiqihi dari indikasi-indikasi yang terdapat dalam 

sumber-sumbernya merupakan tujuan pokok usul fiqh. Fikih adalah produksi ahir dari usul fikih. 
Meskipun begitu, keduanya merupakan bidang ilmu yang berdiri sendiri. Perbedaan utama antara fikih 
dan Usul fiqih ialah bahwa yang disebut pertama berkaitan dengan pengetahuan mengenai kaidah-
kaidah hukum yang teriperinci dalam berbagai cabangnya, sedangkan yang disebut terakhir 
berhubungan metode yang diterapkan dalam deduksi hukum-hukum dari sumber sumbernya. Dengan 
kata ain, fiqih adalah hukum itu sendiri, sementara usul fiqih merupakan metodologi hukum. 
Muhammad Hasim Kamali. Principles of Islamic jurisprudence (Malaysia: pelanduk publication, 
1989), hlm. 1-3 

 
18 S.Nasution, MetodeResearch, cet ke-4 (Jakarta: PT Bumi Askara, 2001), hlm. 98. 
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atau informan  yang mengerti betul tentang apa dan bagaimana persoalan yang 

diteliti dan bisa mewakili seluruh lapisan populasi. Adapun para responden yang 

dijadikan sampel adalah tokoh-tokoh masyarakat yang mengerti tentang 

persoalan Doi’ menre’ (Uang hantaran) dalam masyarakat Bugis di Desa Simbur 

Naik. 

 

5.   Tehnik pengumpulan data. 

Karena penelitian ini sifatnya lapangan, maka penyusun menggunakan 

metode wawancara langsung untuk mendapatkan informasi dengan cara bertanya 

langsung kepada informan.19 Dalam hal ini wawancara diadakan kepada tokoh-

tokoh masyarakat yang mengerti seluk beluk pernikahan adat serta Imam desa 

(pegawai syara’) yang mengetahui bagaimana cara pelaksanaan perkawinan adat 

Bugis serta apa yang disebut Doi’ menre’ (uang hantaran) dan bagaimana 

praktek pelaksanaannya. 

 

6.  Analisis data 

Dalam menganalisis data tersebut penyusun mengunakan cara berpikir 

deduktif , yaitu menganalisis data yang bersifat umum kemudian diolah guna 

mendapatkan kesimpulan yang bersifat khusus, dan juga satu cara yang dipakai 

untuk menganalisis, mempelajari serta mengolah data tertentu sehingga dapat 

diambil suatu kesimpulan yang kongkret tentang persoalan yang diteliti dan 

                                                 
19 Masri Singarimbun dan Sofian Efendi, Metode Penelitian Survei (Jakarta: LP3ES,1989), 

hlm. 192. 
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dibahas.20 Dalam hal ini penyusun berusaha memaparkan bagaimana hukum 

Islam menilai pelaksanaan adat Bugis dalam hal Doi’ menre’ (Uang hantaran) 

dalam pernikahan. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah pembahasan maka penyusun membuat sistematika 

pembahasan sebagai berikut 

Bab Pertama merupakan Pendahuluan yang merupakan prosedur dasar 

dalam melakukan penelitian dari keseluruhan isi skripsi ini yang menguraikan 

Latar belakang  masalah, Pokok masalah, Tujuan dan kegunaan, Telaah pustaka,  

Kerangka teoretik, Metode penelitian, dan Sistematika pembahasan 

 Bab Kedua ini  terlebih dahulu akan memberikan gambaran secara 

umum  yang jelas bagaimana pernikahan dalam Islam, yang di dalamnya memuat 

tentang: 1 Pengertian, melihat secara jelas bagaimana pengertian pernikahan 

dalam Islam syarat dan rukun pernikahan Islam, penyusun mencantumkan syarat 

dan rukun melakukan atau analisis terhadap doi’menre’ dengan 

mengkomparasikan antara rukun dan syarat pernikahan  Islam. 2 Mahar, 

pengertian dan dasar hukum mahar, penyusun menganalisis pendekatan dengan 

konsep mahar sebagai sebuah syarat dalam pernikahan dalam Islam. 3 Jumlah, 

bentuk dan jenis, macam-macam, tujuan pemberian mahar dalam pernikahan 

Islam. 4 Walimah untuk melihat secara jelas kerena pembahasan yang akan 

dibahas berkaitan erat supaya analisisnya tepat.   

                                                 
20 Suharsimi Arikunto,Prosedur  Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka 

Cipta,1993), hlm.126 
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 Bab Ketiga ini merupakan pembahasan tentang Doi’ Menre’ dalam 

pernikahan adat Bugis di Desa Simbur Naik dan juga meliputi Gambaran umum 

tentang Desa Simbur Naik, Kecamatan Muaro Sabak, Kabupaten Tanjung 

Jabung Timur, Jambi yang meliputi Letak Geografis, Kondisi Ekonomi, Sosial 

dan Budaya, Kondisi keagamaan, dan tahapan-tahapan pernikahan pada 

masyarakat Bugis di Desa Simbur Naik. 

 Bab Keempat ini menguraikan Analisis terhadap praktek doi’ menre’ 

dalam pernikahan adat Bugis di Desa Simbur Naik. Pembahasannya juga 

meliputi Pandangan Hukum Islam Terhadap adat Bugis dan juga Pandangan 

Hukum Islam Terhadap Doi’ menre’ (Uang hantaran)  

Bab Kelima merupakan penutup dari pembahasan skripsi yang meliputi 

kesimpulan dari hasil penelitian dan analisis, serta saran-saran yang dirasa dapat 

mengembangkan alternatif bagi solusi permasalahan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 
A.  Kesimpulan 

1.  Doi’ menre’ termasuk dalam struktur dari norma adat yang disebut (ade’, 

assiamaturaseng) yang telah mengakar jauh sebelum Islam datang, doi’ 

menre’ adalah syarat bagi berlangsungnya akad nikah. Selanjutnya melihat 

definisi doi’ menre’ dalam pernikahan adat Bugis adalah uang pesta dalam 

pernikahan dan jumlahnya tidak mengikat: persoalan doi menre’ dalam 

hukum Islam masuk dalam hal yang tahsiniyyah walaupun menurut adat doi 

menre’masuk dalam katagori syarat dalam pernikahan adat. Jadi adat dalam 

hal ini berada di bawah hukum syar’i dan sebuah syarat yang bisa 

membatalkan yang halal dalam syar’i tidak diterima. 

2.  Tentang hukum doi’ menre’ menurut hukum Islam adalah mubah (boleh) 

karena kedudukanya adalah sebagai hibah. Pemberian doi menre’ dalam 

pernikahan adat Bugis merupakan persyaratan (kewajiban) adat bukan 

berdasarkan syar’i. Jadi menurut hukum Islam orang boleh memberikan atau 

tidak memberikan doi menre’. 

 

B.  Saran-saran. 

1.   Kepada lembaga pemerintah dalam hal ini khusus yang berkompeten pada    

konsentrasi hukum Islam atau organisasi kemasyarakatan agar persoalan yang 

ada dalam masyarakat khususnya yang berkaitan dengan adat dapat 
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diperhatikan, karena mayoritas masyarakat adalah ummat Islam di sisi lain 

mereka juga hidup dilingkungan adat mereka. 

2. Kajian tentang hukum perlu ditinggalkan guna menjawab persoalan-persoalan 

yang berkembang dalam masyarakat mengingat bangsa Indonesia merupakan 

bangsa yang majemuk dan sangat plural. 

3. Kepada masyarakat Desa Simbur Naik Kec. Muaro Sabak. Kab.Tanjab Jabung 

Timur dan sekitarnya sebaiknya pelaksaan adat yang menyangkut tentang 

Doi’ menre’ (uang hantaran) sedikit demi sedikit harus dihilangkan setidak-

tidaknya harus dipermudahkan dengan cara mengurangkan Doi menre’ (uang 

hantaran)  tersebut, supaya tidak memberatkan bagi pihak laki-laki untuk 

melaksanakan Sunnah Rasulullah Saw. Yaitu kewajiban untuk menikah. 

Sekalipun Tinjauan Hukum Islam tidak melarang hal resebut. 

Dan penyusun mengajak segenap masyarakat Desa Simbur Naik khususnya 

masyarakat yang memakai adat yang serupa secara umum untuk menilai, 

memikirkan, serta mengembalikan tujuan dan prinsip semula perkawinan Islam, yang 

tidak lain semata-mata merupakan ibadah kemudian hal-hal yang bukan adat jangan 

dicampur-adukkan dengan hal-hal yang bersifat materi. 

Demikianlah Tinjauan Hukum Islam terhadap doi’ menre’ dalam 

pernikahan adat Bugis di Desa Simbur Naik Kec. Muaro Sabak Tanjung Jabung 

Timur, yang dapat penyusun kemukakan. Pembahasan yang penyusun lakukan ini 

tentu saja tidak dapat lepas dari kekurangan-kekurangan dan kesalahan-kesalahan 

sebagai manusia biasa penyusun yang miskin Ilmu ini menyadari betul akan 
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kekurangan tersebut, terutama dalam hal penelitian sosial dan pengetahuan yang 

berhubungan dengan berbagai pustaka yang membahas mengenai hal tersebut. 

Ahirnya penyusun sangat mengharapkan kritik dan saran yang konstruktif 

dari berbagai pihak, khususnya terhadap penelitian sosial dan kultural terhadap hasil 

analisis ini agar nantinya dapat dilakukan perbaikan-perbaikan. Semoga skripsi ini 

mendatangkan manfaat bagi semua pihak khususnya mahasiswa Hukum yang ada di 

Indonesia baikpun di luar negeri.   
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LAMPIRAN TERJEMAHAN 

 

NO ARTINYA FOOTNOTE HALAMAN
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BAB I 

 
Berikanlah Mas kawin (Mahar)pada wanita 
(yang kamu niakahi) sebagai pemberian yang 
penuh dengan kerelaan. 

 
Berikanlah kepada mereka maharnya (dengan 
sempurna) sebagai sesuatu kewajiban. 

 
Wajib bagi laki-laki yang telah menikah 
(perempuan) walaupun hanya dengan sebuah 
cincin dari besi 

 
BAB II 

 
Dan segala sesuatu kami ciptakan berpasang-
pasangan supaya kamu mengingat kebesaran 
Allah Swt 
 
Tidak ada nikah kecuali dengan wali dan dua 
orang saksi yang adil. 
 
Berikanlah, mas kawin (Mahar) kepada wanita 
(yang kamu nikahi) sebagai pemberian yang 
penuh dengan kerelaan, kemudian jika mereka 
menyerahkan kepada kamu sebagian dari pada 
mas kawin itu dengan senang hati, maka 
makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai 
makanan) yang sedap lagi baik akibatnya. 
 
Seorang perempuan datang berjumpa Rasullah 
Saw, seraya berkata wahai Rasullah Saw! Aku 
telah datang untuk menyerahkan diriku 
kepadamu lalu Rasullah Saw memandang 
kepadanya.  tanpa memberi keputusan, 
perempuan itu segera duduk, lalu berdiri seorang 
sahabat dan ia berkata: wahai Rasullah Saw! 
Sekiranya kamu tidak mengawininya 
kawinkanlah aku dengannya. Rasullah Saw 
segera bertanya: adakah engkau memiliki sesuatu 
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10 
 
 
 
 

yang boleh dijadikan sebagai mas kawin? 
Sahabat itu menjawab: tidak ada ya Rasullah ! 
Baginda bersabda lagi: pulanglah menemui 
keluargamu mencari sesuatu yang boleh 
dijadikan mas kawin. Lantas sahabat tersebut 
pulang, kemudian beliau kembali menemui 
Rasullah Saw dan berkata: demi Allah ! aku 
tidak menjumpai apapun yang boleh dijadikan 
mas kawin, maka Rasulllah Saw: berkata lagi: 
carilah walaupun sebentuk cincin besi. Lalu 
sahabat tersebut pulang dan kemudian datang 
lagi serta berkata, wahai Rasullah Saw ! Demi 
Allah aku tidak menjumpai apa-apa walaupun 
sebentuk cincin besi, tetapi aku hanya memiliki 
kainku ini yaitu kain yang boleh menutupi 
bagian bawah badannya, Rasullah Saw berkata 
jika aku berikan kepada perempuan tersebut 
apabila ia memakai kain tersebut enkau tidak 
mempunyai apa-apa. Rasullah Saw bertanya: 
apakah yang engkau miliki dari pada al-Qur’an? 
Sahabt tersebut menjawab: aku hafal surat itu 
dan surat ini. Rasullah Saw bersabda lagi: adakah 
engkau menghafalnya? Sahabat tersebut 
menjawab, Ia ! Rasullah Saw berkata : pergilah! 
Engkau telah memilikinya ber mas kawin ayat 
atau surah al-Qur’an yang engkau hafal. 
 
Jika kamu ingin mengganti Istrimu dengan Istri 
yang lain sedang kamu telah memberikan salah 
seorang di antara mereka harta yang banyak, 
maka janganlah kamu mengambil kembali dari 
padanya barang sedikitpun. 
 
Tidak ada satupun (mahar) atas kamu jika kamu 
menceraikan Istri-istri kamu sebelum bercampur 
dengan mereka dan kau belum menentukan 
maharnya. 

 
BAB IV 

 
Apa yang dipandang baik oleh orang Islam, 
maka baik pula disisi Allah Swt dan apa yang 
dipandang buruk maka buruk pula di sisi Allah 
Swt 
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Tidak halal seseorang yang telah memberikan 
sesuatu atau menghibahkan sesuatu lalu 
memintanya kembali barangnya kecuali ayah 
terhadap anaknya 
 
 
Seseorang lebih berhak terhadap hibahnya, 
selama belum mendapatkan imbalannya. 
 
Pada dasarnya segala sesuatu (muamalah) itu 
boleh. 
 
Mencegah kemudaratan lebih diutamakan 
daripada mendatangkan maslahah. 
 
Tidak dapat dipungkiri adanya perubahan hukum 
lantaran berubanya masa dan tempat 
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BIOGRAFI ULAMA 

 
1. Al-Bukhari 

 

Nama lengkapnya adalah Abu Abdillah Muhammad ibn Isma’il ibn Ibrahim 

ibn al-Mugirah ibn Barzibah al-Bukhari. Lahir pada tahun 194 H (801 M) di Bukhara 

sebuah kota di Uzbekistan wilayah Uni Soviet yang merupakan simpang jalan antara 

Rusia, Persi, Hindia dan Tiongkok. Dalam perantauannya mencari ilmu dan 

mempelajari hadis, beliau pergi ke negeri Syam, Mesir, Basrah, Hijaz, dan kota-kota 

lainnya. Beliau juga seorang Muhaddisin yang jarang tandinganya dan sangat wara’. 

Di antara buah karyanya yang terkenal adalah kitab al-al Jami’ as-Shahih yang lebih 

di kenal dengan istilah Sahih al-Bukhari. Adapun buah karya lainya adalah at-Tarikh, 

al-Khabir, al-Abad al-Munfarid, Qady as-Sahabat wa at-Tabi’in, dan lqain-lain. 

Beliau wafat pada malam Idu Fitri  pada tahun 252 H (870 M) di Khirtamik suatu 

kampung tidak jauh dari Samarkand. 

 

2. Muslim 

Nama lengkapnya adalah Abu al-Husain Muslim ibn Hajjaj al-Qusyairi an-

Naisaburi, beliau lahir pada tahun 202 H dan wafat pada tahun 261 H. beliau 

merupakan ulama’ ahli hadis sama dengan Imam Bukhari, karyanya adalah ”Sahih 

Muslim´yang merupakan rujukan ulama dalam hal kehujjahan hadis setelah Bukhari. 

 

3.Hanifah 

Abu Hanifah an-Nu’man ibn Sabit at-Taimi (80-150 H/ 699 767 M) sebagai 

pendiri mazhab Hanafi adalah Imam Madzab yang paling banyak menggunakan akal 

dalam menentukan hukum-hukum Islam. Sikap semacam ini paling tidak di 

karenakan ia seorang keturunan Persia dan bukan keturunan Arab. Tempat tinggalnya 

(Irak) merupakan daerah yang sarat dengan budaya dan peradaban serta jauh dari 

pusat informasi Hadis Nabi Saw. 

Oleh karena itulah ia lebih terkenal sebagai seorang rasionalis (ahl ar-Ra’yu). 

Secara teoritis sistem ijtihadnya secara berurutan didasarkan kepada al-Qur’an, Hadis, 
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Fatwa sahabat, Ijma’, Istihsan, ‘Urf. Di antara guru yang mempengaruhi jalan 

pemikiran adalah Imam Nafi Maulana ibn Umar, Imam Muhammd al Bakir, Imam 

Adi bin Tabit, Imam Abd Rahman ibn  Harmaz, Imam Mansur ibn Mansur ibn 

Mu’tasir dan Imam Hammad ibn Abu Sulaiman. 

 

4. Malik 

Imam Maliki ibn Anas (93-179 H) adalah seorang ulama’ pendiri mazhab 

Maliki yang merupakan antitesis dari pemikiran Abu Hanifah, sebab ia cenderung 

berfikir tradisional dan kurang menggunakan rasio dalam corak pemikiran hukumnya, 

Oleh karena itu beliau di gelari faqih yang traisional (ahl al-hadis). Sikap seperti ini 

paling tidak di sebabkan ia dari keturunan Arab yang bermukim di Hijaz, yakni 

daerah pusat perbendaharaan hadis Nabi Saw. Sehingga setiap ada masalah dengan 

mudah dijawab dengan menggunakan sumber hadis. Imam Maliki adalah ulama’ 

pertama yang menyusun hadis dengan sistematis fiqih dalam kitabnya yang terkenal 

Al-Muwatta’. 

 

5. Asy-Syafi’i 

Nama lengkapnya adalah Abi Abdillah Muhammad bin Idris Asy-syafi’I (150-

204 H) beliau adalah ulama’ yang mampu menggabungkan corak pemikiran Imam 

Hanafi yang cendrung rasionalis dengan Imam Maliki yang cenderung tradisionalis 

sehingga beliau terkenal dengan faqih yang muderat. Hal ini dikerenakan beliau 

pernah tinggal di Hijaz dan belajar pada Imam Maliki sampai beliau meninggal pada 

tahum 197 H. Kemudian Asy-Syafi’I mengembara ke Irak dan belajar kepada murid-

murid Imam Hanafi seperti : Abu Yusub ibn Ya’kub al-Ansari. Beliau merupakan 

ulama’ yang mampu membukukan kitab Usul al-fiqh atau kaidah-kaidah hukum 

(fiqih) Islam dalam karyanya ar-Risalah. Di antara hasil-hasil karyanya yang 

monumenta al-Umm dibidang fiqih dan usul fiqih 
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6. Hanbali 

Imam Ahmad bin Hanbal adalah Abu Abdullah Ahmad bin Muahammad bin 

Hambal bin Hilal al-Syaibani. Beliau dilahirkan di Bagdad pada Bulan Rabiul Awal 

tahun 164 H / 780 M. Sejak kecil beliau mulai menghafal al-Quran kemudian belajar 

bahasa Arab, Hadis, Sejarah Nabi, Sahabat dan Tabi’in. Beliau memperdalam ilmu di 

Basrah disana beliau bertemu dengan Imam Syafi’I. Beliau juga menuntut ilmu di 

Yaman dan Mesir di antara gurunya adalah al-Hasan bin Ziad, Husein, Umair, Ibn 

Humam dan Ibn Abbas. Imam Ahmad banyak mempelajari ilmu Hadis dan 

meriwayatkan banyak Hadis dan pada ahirnya beliau manulis kitab Hadis yang 

terkenal dengan Musnad Ahmad bin Hanbal. Beliau telah mengajar ketika 40 tahun. 

Imam Ahmad Wafat di Bagdad pada Usia 77 tahun, atau tepatnya pada tahun 241 H / 

885. Pada masa pemerintahan al-Wathiq 

7. As-Sayyid Sabiq. 

Beliau adalah seorang Ustaz di Universitas al-Azhar Kairo Mesir. Beliau 

termasuk salah satu ulama besar yang menganjurkan Ijtihad dan kembali kepada al-

Qur’an dan al-Hadis. Beliau terkenal sebagai seorang ahli Hukum Islam dan sangat 

banyak jasanya bagi perkembangan pengetahuan hukum Islam  hasil karyanya yang 

terkenal adalah Fiqh as-Sunnah yang telah diterjemahkan dalam berbagai bahasa. 

8. Tengku Muhammad Hasbi Ash-Siddieqy 

Lahir Lhok Seumawe Aceh Utara, pada tanggal 10 Maret 1904 beliau belajar 

di Pesantren ayahnya dan banyak mendapat bimbingan dari Ulama besar Muhammad 

al-Irsyad Surabaya dan giat berdakwah membagikan tajdid serta memberantas bid’ah. 

Beliau meninggal di Jakarta tahun 1975. karir dalam dunia pendidikan adalah sebagai 

Dekan Fakultas ar-Raniri Banda Aceh tahun 1961-1963 pada tahun 966 diangkat 

menjadi Pembantu Rector bidang kemahasiswaan di IAIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. Diangkat menjadi Dekan Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta dari tahun 1967-1975 menjabat sebagai Dekan Fakultas Syari’ah  di 

Universitas Islam Sultan Agung Semarang. 
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INTERVIEW GUDE 

1. Bagaimana sejarah orang Bugis dating ke Jambi ? 

2. Darimana sejarah Doi’ menre’(Uang Hantaran) yang terjadi pada Adat 

Bugis dalam pernikahan. 

3. Bagaimana tatacara  Doi’menre’ tersebut yang ada di Desa Simbur Naik ? 

4. Apakah semua pernikahan di Desa Simbur Naik ini diatur atau mengikuti 

adat Bugis sekalipun yang menikah bukan orang Bugis ? 

5. Bagaimana sistem pemberian Doi’menre’ tersebut apakah dengan uang 

atau dengan benda yang lain ? 

6. Kapan diberikan Doi’ menre’ tersebut? 

7. Berapa jumlah menimal dan maxsimal Doi’menre’ yang diberikan kepada 

pihak perempuan? 

8. Bagaimana tanggapan masyarakat setempat, apakah mereka setuju dengan 

adat yang bersanggkutan dengan doi’ menre’ tersebut ? 

9. Adakah yang terjadi pernikahan lari (kawin lari) disebabkan tidak mampu 

membayar doi’menre’ tersebut ? 

10. Apakah pernah terjadi pembatalan peminangan (tidak jadi menikah) dari 

pihak laki-laki disebabkan tidak mampu membayar Doi’menre’ tersebut? 
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P EM ERI NTAH P RO PI NSI DA ERAH ISTI M EWA YOGYAKARTA
BADAN PERENCANAAN DAERAH

(BAPEDA)
Kepat ihan, Danurelan, Yogyakarta -  55213

Telepon (0274) 589583 562811 (Psw 209-219,243-247 )  Fax (0274\ 586712
/Vebsi te ht tp / /www bapeda@pemda-dry go id

E-mai l  bapeda@bapeda.pemda-dry go rd

Nomor
Hal

Dari

Nomor

Tanggal

Per ihal

Narna

No. Mhs

0701 3474

lj in Penelit ian

Yogyakarta, 29 mei 2007

Kepada Yth
Gubernur Prop JAMBI

Cq. Ka. Bakesbanglinmas
di

JAMBI

Menunjuk Surat

. F-SYARI'AH UIN ''SUKA''

:  utN.02/AS/PP.00.9/514t2007
: 03 Februari 2007
: l i in Penel i t ian

Setelah mempelajar i  rencana/proyek statemen/research design yang diajukan oleh

penel i t i /surveyor,  maka dapat diber ikan surat  keterangan kepada
. IDRUS SALAM

. 03350014

Alanrat  Instansi

Judul  Penel i t ian :

Waktu

Lokasi  :

Penel i t i  berkewaj iban

setempat.

Kemudian harap meniadikan maklum.

Temblrsan Kepada Yth

1 Gubernur DIY (sebagai  laporan);

2 Dekan, F-Syar i 'ah UIN "Suka";

3 Yang bersangkutan;

Jl. Marsda Adisucipto - Yogyakarta

TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP DOI MENRE' DALAM
PERNIKAHAN ADAT BUGIS DI JAMBI

29 Mei 2007 s.d. 29 Agustus 2007
Tanjung Jabung Prop. JAMBI

menghormati /mentaati  peraturan dan tata tert ib yang berlaku di daerah

A n Gubernur Daerah lst imewa Yogyakarta
Keoala BAPEDA Prooinsi  DIY

Ub. Kepala Bidang Pengendalian

'':t'" 

'

. ' i  , : '

i , :
\ '

lr. SOFY,,\N AZIZ. CES
, ,  NIP. 110 035 037
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PEMERINTAH PROVINSI JAh{BT

BADN KESATUN BANGSA DAI\I PIRLINDUNGAN MASYARAKAT
Jf . R.M. Nur Admadibrata Tetp. (0241 | 62522

i{omor:0701

Menrbarn

h'Iendrlgut

lllemperhatikur
h:{emberikan Rekr-
i[sndasi Ksnnda

Ilnhrk

Temprg FeneliJi*n
lt/akhr

i renl;nn K*tcnnrarr

'['en]ru*arr dirnrnpaikan kepuda Ytlt :
1 Gul)t:rrur jalnhi (scbagai lqroran)
')-. ['.cprla ]lalilbarrgrh {'rol'irni Jarrtbi.

$urnt Xepah Bappeda Provinri DIy Nomor : 0?0./14?4 tanggai lg Mtri 200? renrurg
Psrrn+l r'-,usn Rekalnrnda,*t F <lrrliCar/Fisq t ̂ 4_il. itiF. Li S SAt,,l$!.
1. Ireralural Mentlagi Nomor 9 Tnhun ig83 tfflqgal g l.Ioperlbr:r. LgBJ tenteng

?edoman psndataan Sunber dzur potensi pgtrlbnn$uoall
2. Keputusun tiubenur Jambi Nomor 230 Tahun 2(xil tenturg Uraian Tugas dan Fungsi

Satuan-sutr;an Orgmisasi pada LenrbagaJenrbaga Tekluris Dacrnh progrinsi Junbi"
Prop o s al vanoE bers anrJ<ut an

Narnfl ;  IDRUS$AIAI{
i,rtltul : t13350$1.1
Fekcrjann ; I\'Iahasisv,n Jrru-san Ahwal As1'-$yah.rfiah F'akultas S;*ariah tTlrivErsitas

Isl:arn Ncecri Srman Knlijnga yogvaknrln
ilinrnut : - Kunpus Jln. Laksdn Adi liucipto No" t6 yogaku.tn

' Sclama Penclitian diDqsa Simtrr:r Naik Kcc. Sabak Kab. Tan-iab'Iim
Mettgarlahnrl Riscbfi''enclifiatr dengan Jrdrrl "^ Tinjnuan Hukunr Islnnr Tcdradap Doi lv1cme '
Dnlam Ferr,ikahnn Adat Bugir di Jambi " sebagai bahsn pem{rsul}sn skipsi.

rli llesa liirnbluNaik Kec. ,sahah Kab. Turiat' Tirn
,'"lnrd s.d I Inli l,tJ(}?.

i li*b*ittn) tl'tr:iaktrkiut RrsctiPcn*litialr terhbih dahulu nrrrlnpor kcpadt i)*iabat Pe,ru*rintah
'ii:tetlrytll utrfttlt tuttttlCIpafh att penmirrk dm irr lirrrrrasi vnng dipcrlrrkur.

;.. W*iih rnetringa ttta te riil: dnu rrt*nlauii se$rrra lie trltuzur yang berlakn serta
n r euriurriofu ku r "ad*t irtildtr I )'arrirI i setelilpnt.

i. l'ld.th. olib*tuuliurt ittelrrh.ult:ul liisel?)erneli.tinn t'urg tii-ld,, sesu&iitidali ada kdtalrrya
dorgarr jr rrlrri lie..,;iatal r Rii:r: t/ P rnclitiarr tcrs cbut.

,f. i'frtltptrtL,rttt h$sil l{i:;eL,'Fr1rr,i'iitiari keprrda {:iulrennu Jnrnl.ri {lq. Kr. $rtim }i*siratf, rimi
l,iruniis Propirr:ii ,lurlri ccrla lln- Ihiitbrrni:rlu Prcpinsi lunibi

i" littl".tt ut ir*r;titat Xi*lr.omendasi, sel-rrl{lri iJusiu Prrrtr:iiiriah F-',lL'iiit.:tcn&ur:a }^ct{rnpal
,rrli-uli trr(lr(:r bitliarr lirr Kr$rrtu"rrrva didlierulr.

6. iJurnt RckomEndrsi irri dicabut kernbali apabilu psmsgangr!'a tidak mentanli kstenfilan-
ketcntuan tcrsebut diatas.

Denlik iar unhrli dipergunnk au srhagairnana mestirry'a.

'"7

"l*l; i ;1. t '  . ' i i t i i  " i ' ' i '--' {

Arr I i i-; l i i ,L-l;rL,it . i ,.* '. j
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PEMERINTAH I(ABUPATEN TANJUNG JABUNG TIMUR
KANTIcI{ KESBANG DAI\I LINMAS

Jl" K'ornplck Perkantoran Pernkan'I'anjab "t'imur Dcsa l{ano No.'l'ulp. / trax. (0740) 73i0055
MUARA SABAK

No-nor :0701 gl /I("r6ungffi

Mernbaca

Mengingat

Memperhatikan

Memberikan
Rekomendasi Kepada

Untuk

'fermpat Penelitian

Waktu

Dengan l(etentuan

: surat Kepala Bapperja provinsi DIy Nomo r : 0iaB474 tanggal 29 \rei 2007tentang permohonan Rekomendasi peneritian/Riset an: ro[us sAL AM.
l.' Pe,:,aturan Mentgl 

?..]',"* {egeri Nomor, g Tei_,un l9g3 Ta.ggal"'9 Novenrber 1983 tenirng pedoman pendataan ir.u.. c"n pote'si
- 

. Pernbangunan. 
,2' Keputus;an Bupati Tanjung. Jabung Tim-ur Nomor 26 Tahun 20b3 tentanguraian Tugas dan Fungsi KantJr Kesatuan eangsa aan pe.tind'ngan

Masyarakat Kabupa.ten Tanjuirg Jabung,limur.
Proposal yang bersangkutan.

Nama : IDRUS SALAM
NIM : 03350014
Pekerjaan : Mahasis.'va Jurusan Ahwal Asy-Sl,ahsyiah Fakultas Syariah. Universitas Islam Negeri Sunan falilaga iog aLarta.
Melgadakal 

lt-t.r / ?eneritian dengan Judur ;TioJ"u"o Hukum rsrumTerfradap Doi Meure' Daram pernii<ahan Adat Bugis di Jamui,, se,rragaibahan untuk Penyusunan S<ripsi.
Desa Simbur Naik r-ec. Muara Sabak Timur Kabupaten Tanjung Jabung Tim*r.
dari tanggal 7 Juni s.d 7 Juli 2007.

I' Sebelum melakuk*n Riset / peneritian terrebih darruru .rerapor kepacaPejabat Pemerintah (camat dan Lurarr / K;;;;- setempat urt'krnendapatkan petunjuk dan informasi yang diperlukan.
2- waji! ygnjaga tata tertib dan rnentaati ketentuail ya:rg bed,aku seftamengindahlian adat istiadat daerah setempat.
3' Tidak dibenarkan melakukan Riset / Penelitian yang tidak sesuai / ticlak adakaitannya dengan rist:t / penelitian tersebut.
4. Melaporkan hasil Riset / peneritian kepada Bupati ranjung Jaaung Tim,urcq' Kantor Keslnng dan Linmas Kabupaten Tanjung Jabung Timur serttB ap p e I i t b an gd a,ya b up a t e n T a: nj un g,Ia b un g T i mui.
5. Surat ini bukan sebagai lzin penelitian, tetapi hanya sebagai Ret.o7itsn4r,risaja.

6' surat Rekomendasi ini dicabut kembali apabil:. pemegangnya ticrakmentaati ketenhuLn _ ketentuan tersebut diatas.

I \ t " - -^ Q^L^l-  1 \ -  , -  1 
^^^-

G IABUNG TIMUR
NG DA,IY LL{MAS

G JABUN(} TIMUR

embina (IV/a)

Muara Sabak, 7 Juni 2007

NtP. 010 223 397
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PEMERINTAH KABUPATEN TANJUNG JABUNG TIMUR

KECAMATAN MUARA SABAK TIMUR
KEPALA DESA SIMBUR NAIK

3&ra^ra

Ya&S bertamda' tar*gaia

Sa.bak $inur S&tlltrateBr

f fesa

glrvt

hkorJaa;*

Jut{ul

.iUItAH {df$4"4,}lC'A}

d.ifasah inio r3lp,la' SeEa $i.E$ur $raik Kecaratan -

L"a,njrrxlg Jabun€ gim)r reaerangke* l

I IARW SA]AFI

r 0JJ50614

; l'F,hasiswa Jurusan Lhwal Asf-gya.leiieh F6rk'rlta.s$
$tra.ritah iSlivereita.s SsLa^n $egeri $m,naa e,li'inga
]ogyaicarta.

: lIx{JS"trA3l i{UdUfll I$LA.U tsR$lIl} rOI }&dlm$r }AJlSl
ffiR$ilghgLn A3{S 36GX,i }I.trltyi3l.

Is.b1;a safla teseebnt d"ietas, bera.r-5eaa.t tekh rel*keana&ne puelitia;* dengrn

faik dan berja)aa dergax ln*car seaqni der€np aturaa yetg aa* ii, rcsa $i"niur

tieih Xeceileta,n lvtr.aa'ra Sab*k !'irr18.

gsl.iki.ae surat keterangaa in;t d.ji'buat u:ntuk dapat d.{1lergiraakea cebagaixana

aestin;ta*

ili,.*hur Saik, '! 5 ,luei

,,'iiffim*e' a gi*bur

2Oa7

,t-.- ; l-
,!d,Irr e
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